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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaa, reputasi auditor, profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay. Populasi dalam penenlitian 
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang dipilih 
berdasarkan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan 
analisis regresi berganda. Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 28 perusahaan 
selama periode 2012-2014. Hasil dari penelitian tersebut dapa diketahui bahwa ukuran perusahaan dan 
tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan reputasi auditor dan solvabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay.  




The purpose of this research is to examine  the signifacation impact of firm size, reputation of public accountant, 
profitability and solvability toward audit delay. The population of this research is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange. Sampling technique that used in this study is the purposive sampling. The method of analysis 
used to test the hypothesis is multiple linear regression analysis. The sample used in this study are 28 companies during 
2012-2014. The Results of this research show thatfirm size and profitability have no significant effect on audit delay, 
meanwhile reputation of public accountant and solvability have significant effect on audit delay.  
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1. PENDAHULUAN 
Bapepam-LK mengeluarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 yang 
menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim untuk 
disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Di Bursa Efek Indonesia, masih terdapat perusahaan-perusahaan yang terlambat menyerahkan laporan 
keuangannya. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh lamanya waktu penyelesaian audit (Puspitasari dan Latrini, 
2014) 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK:2009), tentang 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, bahwa laporan keuangan harus memenuhi empat 
karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah penggunanya. Keempat 
karakteristik tersebut antara lain dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan (Prameswari dan 
Yustrianthe, 2015).  
Keterlambatan dalam menyerahkan laporan keuangan dapat menyebabkan preseden buruk bagi industri 
pasar modal dimana dapat menjadi contoh yang kurang baik bagi emiten lainnya. Dalam Ipotnews.com pihak BEI 
juga akan melakukan delisting (penghapusan saham) terhadap emiten apabila terjadi keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan dalam waktu 1-2 tahun. Ketepatan penyampaian laporan keuangan ke pasar modal merupakan hal 
yang sangat penting terutama bagi perusahaan go public, karena pasar modal merupakan salah satu sumber pendanaan 
bagi perusahaan tersebut (Apriyani, 2015). 
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Oleh karena itu, semakin cepat informasi laporan keuangan dipublikasikan ke publik maka informasi 
tersebut akan semakin bermanfaat bagi pengambilan keputusan untuk para pengguna laporan keuangan. Sebaliknya 
jika terdapat penundaan yang tidak semestinya, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya dalam 
hal pengambilan keputusan. Dengan demikian, informasi laporan keuangan harus disampaikan secepat mungkin agar 
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk membantu para pengguna laporan keuangan 
sehingga tertundanya pengambilan keputusan dapat dihindari seminimal mungkin (Delbhia, 2014). 
Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penututpan tahun buku higga 
tanggal diselesaikannya laporan audit independen (Utami,2006). Audit delay yang melewati batas waktu BABEPAM, 
tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut 
dapat mengidentifikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga memerlukan waktu yang lebih 
lama alam penyelesaian audit. 
Terdapat banyak faktor yang mendorong terjadinya audit delay, ukuran perusahaan, laba atau rugi, return on 
asset, total debt to total asset, opini auditor, ukuran KAP, dan pergantian auditor. Ukuran perusahaan merupakan salah 
satu faktor yang mendorong terjadinya audit delay. Dimana perusahaan besar memiliki total aset, aktivitas transaksi 
dan kompleksitas yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil, sehingga auditor memerlukan sampel dan bukti 
audit yang lebih banyak terkait dengan kecukupan bukti audit yang harus diperoleh. Oleh karena  itu, prosedur audit 
yang dilakukan auditor lebih banyak dan berpengaruh terhadap lamanya proses audit sehingga menyebabkan audit 
delay (Delbhia 2014). 
Salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa ukuran. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat 
didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar 
nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Awalludin dan Sawitri 2011). 
Kantor Akuntan Publik yang bereputasi baik, diperkirakan dapat melakukan audit lebih efisien dan memliki 
fleksibilitas yang lebih besar untuk menyelesaikan audit sesuai jadwal. Sehingga informasi dapat lebih cepat diterima 
pengguna laporan keuangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu 
bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang 
berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan publik (Kartika 2011). 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Dengan semakin 
besar rasio profitabilitas maka semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan cenderung untuk 
memberikan informasi tersebut pada pihak lain yang berkepentingan. Sehingga dapat dikatakan bahwa profit 
merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan. Perusahaan yang memiliki berita baik tidak akan menunda 
penyampaian informasi (Awalludin dan Sawitri 2011). 
Solvabilitas merupakan perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang. Solvabilitas 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik yang berupa hutang jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Suatu  perusahaan dikatakan solvable apabila 
perusahaan tersebut mempunyai aset atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutangnya. Namun begitu 
pula sebaliknya apabila proporsi hutang lebih besar dari asetnya akan meningkatkan kecenderungan kerugian dan 
dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan diaudit (Kartika, 2011). 
Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi 
kewajiban atau hutangnya baik berupa pokok maupun bunga. Resiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi 
kondisi perusahaan di mata masyarakat. Pihak manajemen cenderung menunda penyampaian laporan keuangan 
berisi berita buruk. Ukago dalam Hersugondo dan Kartika, (2013). 
Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang audit delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI, 
namun masih banyak perbedaan hasil. Hasil penelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan perbedaan sifat 
variabel independen dan variabel dependen yang diteliti, perbedaan periode pengamatan atau perbedaan dalam 
metodologi statistik yang digunakan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit delay. Faktor –faktor yang akan di uji meliputi ukuran perusahaan, reputasi auditor, profitabilitasi 
dan solvabilitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, reputasi auditor, profitabilitas 





2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang akan menjadi objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Dalam penentuan sampel, teknik sampling yang dipergunakan adalah 
purposive . Dalam hal ini sampel yang diambil harus memenuhi karakteristik yang disyaratkan. Adapun kriteria 
pemilihan sampel yang digunakam adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang aktif menyampaikan laporan keuangan secara berturut-turut 
periode 2012-2014. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk periode 2012, 2013 dan 
2014. 
3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangannya. 
4. Perusahaan manufaktur tersebut menyampaikan data secara lengkap secara berturut-turut selama periode 
pengamatan tahun 2012-2014 yang berisi data dan informasi yanh dapat digunakan dalam penelitian in serta 
laporan keuangan tersebut telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor independen. 
 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan adalah laporan auditor 
independen perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014  (www.idx.co.id) dan 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan data laporan keuangan dengan melakukan download terhadap profile 
masing-masing perusahaan yang dijadikan sampel. 
 
2.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
2.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah audit delay.  Audit delay merupakan lamanya / rentang waktu 
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan 
audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan 
berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan 
(Hersugondo dan Kartika, 2013). 
 
2.4 Variabel Independen (X) 
2.4.1 Variabel ukuran perusahaan 
Salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat 
didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar 
nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu( Awalludin dan Sawitri, 2013). Ukuran 
perusahaan daat diukur dengan menggunkan : 
Ukuran Perusahaan = log (total aktiva) 
2.4.2 Variabel Reputasi Auditor 
Kantor Akuntan Publik yang bereputasi baik, diperkirakan dapat melakukan audit lebih efisien dan memliki 
fleksibilitas yang lebih besar untuk menyelesaikan audit sesuai jadwal. Sehingga informasi dapat lebih cepat diterima 
pengguna laporan keuangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu 
bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang 
berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan publik (Kartika, 2011). 
Diukur dengan menggunakan dummy dengan mengelompokkan auditor-auditor yang berasal dari KAP yang 
bermitra dengan kelompok empat besar di Amerika Serikat. Adapun KAP di Indonesia yang telah berafiliasi dengan 
KAP Big Four. Kelompok 4 besar diberi kode 1, sedangkan umtuk KAP selain bermitra dengan kelompok 4 bsar 
diberi kode 0  yaitu : 
1. KAP Purwantono, Suherman, Surja berafiliasi dengan Ernst & Young 
2. KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi  dengan Deloitte Touche Tohmatsu 
3. KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klyneveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) 





2.4.3 Variabel tingkat Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Dengan semakin 
besar rasio profitabilitas maka semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan cenderung untuk 
memberikan informasi tersebut pada pihak lain yang berkepentingan. Sehingga dapat dikatakan bahwa profit 
merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan. Perusahaan yang memiliki berita baik tidak akan menunda 
penyampaian informasi (Awalludin dan sawitri, 2011). 
Diukur berdasarkan nilai ROA (Retrun on Asset) yaitu Net Profit dibagi dengan Total Asset. ROA dapat 
ditunjukkan dengan rumus seagai berikut : 
ROA= Total Asset / Net Profit x100% 
2.4.4 Variabel tingkat Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi semua 
kewajibannya, diasumsikan bahwa semakin tinggi rasio utang terhadap total aktiva maka semakin lama rentang waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan keuangan sehingga solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Elen dan Anggraeni (2012). 
Tingkat solvabilitas dapat ditunjukkan oleh rumus sebagai berikut : 
SOLV= Total Equity / Total Asset x 100% 
 
2.5 Metode Analisis Data 
Pengujian ini menggunakan analisis regresi ganda untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen, jika dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Model analisis dipilih karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel bebas yang berpengngaruh 
terhadap variabel tidak bebas.  
Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
AD=α+ β1UK + β2RA + β3PFT + β4SLV + ε 
Keteranngan : 
AD : Audit Delay 
Α : Konstanta 
β1-β4 : Koefisien dari tiap     variabel 
UK : Ukuran Perusahaan 
RP : Reputasi Auditor 
PFT : Profitabilitas 
SLV : Solvabilitas 
ε : Error term 
 
2.6 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji heteroskedastisitas. Untuk melihat 
normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji multikoloniearitas dilakukan 
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas) dilihat dari 
nilai tolerance dan VIF. Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan Uji 
Glejser.    
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila sig t > α maka hipotesis ditolak dan jika t < α  maka diterima. Sebelum 
melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dan uji F. Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji F 
pada dasarnya untuk menguji apakah semua variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan nilia Fhitung dengan nilai Ftabel 








3. HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 1 Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar dan menerbitkan laporan keuangan auditan 
berakhir pada tanggal 31 Desember berturut-turut selama periode 2012-2014 
128 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-
turut selama periode 2012-2014 
(50) 
3 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang aktif menyampaikan laporan 
keuangan secara berturut-turut periode 2012-2014 
78 
4 Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan 
keuangannya 
(18) 
5 Perusahaan manufaktur yang tidak menyampaikan data secara lengkap secara 
berturut-turut selama periode pengamatan tahun 2012-2014 yang berisi data dan 
informasi yang dapat digunakan dalam penelitian in serta laporan keuangan 
tersebut telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor independen. 
(32) 
Jumlah sampel penelitian 28 
Jumlah sampel diolah 28 x 3 tahun (2012-2014) 84 
Sumber data sekunder diolah 2016 
Hasil pengujian asumsi klasik pada penelitian ini uji normalitas menunjukkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. Hasil Uji heterokedastisitas menunjukkan 
bahwa  tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
autokorelasi antara variabel independen. 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta dengan parameter positif sebesar 95,540. Hal 
ini menunjukkan bahwa tanpa adanya ukuran perusahaan, reputasi auditor, tingkat profitabilitas, dan tingkat 
solvabilitas maka audit delay perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami 
peningkatan. 
 
Tabel 2  Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Koefisien t hitung Sig. Keterangan 
Konstan  95,540 3.648 0.000  
Ukuran Perusahaan  -0,498 -0.232 0.817 H1 ditolak 
Reputasi Auditor -12,080 -3.725 0.000 H2 diterima 
Profitabilitas 0,138 0.679 0.499 H3 ditolak 
Solvabilitas -0,179 -2.730 0.008 H4 diterima 
Adj R2 0,239    
Sumber data sekunder diolah 2016 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti ditampailkan pada tabel diatas 
dapat diuraikan sebagai berikut: Hipotesis pertama (H1) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 
delay. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung -0.232 lebih kecil dari t tabel sebesar -
1,991 dengan probabilitas 0,817 lebih besar dari 0,05. Sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay. Hipotesis ini diterima 
karena hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung -3,725 lebih besar dari t tabel sebesar          -1,991 dengan 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan tingkat profabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hipotesis ini 
ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 0,679 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,991 dengan 
probabilitas 0,499 lebih besar dari 0,05. Sehingga tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Hipotesis keempat (H4) menyatakan tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hipotesis ini 
diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung -2,730 lebih besar dari t tabel sebesar -1,991 dengan 
probabilitas 0,008 lebih kecil dari 0,05. Sehingga tingkat solvabilitas berpengaruh audit delay perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. DISKUSI 
 
4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, sehingga 
hipotesis satu (H1) ditolak. Nilai koefisien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin perusahaan tidak mengalami audit delay. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel ukuran 
perusahaan tidak mempengaruhi audit delay laporan keuangan perusahaan. Tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap audit delay. 
Hal ini sesuai pendapat Sugiarto (2012), bahwa manajemen perusahaan berskala besar  cenderung  
diberikan  insentif  untuk  mengurangi  audit  delay  dikarenakan  perusahaan-perusahaan  tersebut dimonitor  secara 
ketat oleh  investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Kartika (2011); Prameswari dan Yustrianthe (2015) yang menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan 
yang diproksikan dengan total aset berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap audit delay. 
 
 
4.2 Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian diketahui bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 
dua (H2) ditolak. Nilai koefisien regresi bernilai negatif ini dapat diartikan bahwa semakin besar reputasi auditor 
maka semakin menurunkan terjadinya audit delay atau dapat dikatakan bahwa semakin kecil reputasi auditor maka 
semakin meningkatkan terjadinya audit delay. 
Menurut Hilmi dan Ali, (2008) menyatakan bahwa dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi 
akan kinerja perusahaan kepada publik yang akurat dan terpercaya, perusahaan diminta untuk menggunakan jasa 
KAP. Untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai 
reputasi atau nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku 
universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm atau Big Four .  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Purnamasari, (2012); Puspitasari dan 
Latrini (2014); Prameswari dan Yustrianthe, (2015) yang menunjukkan hasil bahwa reputasi auditor berpengaruh 
terhadap audit delay yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Hal  ini  menunjukkan  
bahwa  kantor KAP  Big  Four  membutuhkan  waktu  yang  lebih  singkat  dalam  menyelesaikan audit  secara  
efisien  dan memiliki  fleksibilitas  jadwal  waktu  yang  lebih    tinggi untuk  menyelesaikan  audit  tepat  pada  
waktunya  disamping  mereka  memiliki sumber  daya manusia  yang  lebih  banyak  serta memiliki  pengalaman  
yang  lebih banyak dari KAP  lainnya. Disamping  itu, KAP besar memperoleh  insentif  yang lebih  tinggi  untuk 
menyelesaikan  pekerjaan  auditnya  dibandingkan  KAP  kecil. 
4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, sehingga 
hipotesis tiga (H3) ditolak. Tingkat profitabilitas yang semakin tinggi dapat pula berpengaruh terhadap audit delay 
karena adanya tuntutan dari stakeholder untuk melakukan manajemen laba yang membuat waktu audit menjadi 
bertambah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardika dan Vega (2013); Agatha 
(2015) yang menemukan hasil bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh postif tapi tidak signifikan terhadap audit 
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delay perusahaan manufaktur. Hal ini berarti tinggi rendahnya profitabilitas suatu perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap  audit delay. 
4.4 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Arah  koefisien 
regresi bernilai negatif ini dapat diartikan bahwa semakin besar tingkat solvabilitas maka semakin menurunkan 
terjadinya audit delay atau dapat dikatakan bahwa semakin kecil tingkat solvabilitas perusahaan maka semakin 
meningkatkan terjadinya audit delay. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan  perusahaan  dalam membayarkan 
semua utang-utangnya ternyata berpengaruh terhadap audit  delay. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Indriani (2014); Badriyah dkk (2015) 
menunjukkan bahwa tingat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  Solvabilitas  berpengaruh  negatif terhadap 
audit delay, kondisi ini karena tingginya  perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang mencerminkan 
tingginya  resiko keuangan perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan  adanya  kemungkinan bahwa  perusahaan  
tersebut  tidak  bisa melunasi  kewajiban  atau  hutangnya baik  berupa  pokok  maupun  bunga. Resiko  perusahaan  
yang  tinggi mengindikasikan  bahwa  perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Meskipun perusahaan mengalami 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. Variabel reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay. Variabel profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Variabel solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatas penelitian yang meliputi: Pertama, pengambilan sampel 
dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, 
penelitian ini lebih banyak menggunakan variable independen faktor internal perusahaan yang mempengaruhi Audit 
Delay sedangkan faktor eksternal perusahaan yang mempengaruhi Audit Delay hanya satu yaitu reputasi auditor. Ketiga, 
audit Delay dalam penelitian ini tidak dibedakan antara perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan 
keuangan dan perusahaan yang tidak terlambat (tepat) dalam penyampaian laporan keuangan 
Dari kesimpulan dan keterbatasan di atas diharapkan penelitian selanjutnya diharapkan dalam pengambilan 
sampel tidak hanya berfokus pada perusahaan manufaktur serta menambahkan variable bebas yang digunakan 
sebagai prediktor. Peneliti selanjutnya juga diharap dapat membedakan antara perusahaan yang mengalami Audit 
Delay antara perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan dan perusahaan yang tidak terlambat 
(tepat) dalam penyampaian laporan keuangan dengan jumlah yang lebih besar perusahaan yang mengalami 
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